Latar belakang
Tes potensi akademik (TPA) adalah sebuah tes yang bertujuan untuk mengukur kemampuan seseorang di bidang akademik umum atau bisa disebut dengan tes kecerdasan. Tes Potensi Akademik yang akan dilakukan di Indonesia identik dengan tes GRE (Graduated Record Examination Aptitude test) dan GMAT (Graduate Management Admissios Test) yang merupakan standar internasional [2]. Umumnya tes potensi akademik ini dipergunakan sebagai syarat dalam penerimaan mahasiswa baru jenjang S1 sampai S3 dan juga sebagai syarat penerimaan karyawan dalam sebuah perusahaan.

Tidak sedikit calon mahasiswa atau calon karyawan yang gagal diterima karena skor TPA tidak memenuhi standar minimum yang telah ditentukan oleh penyelenggara tes. Kegagalan tersebut bukan berarti rencahnya tingkat kecerdasan peserta tes, melainkan pemahaman peserta mengenai TPA masih sangat kurang karena kurang berlatih mengerjakan soal-soal TPA untuk menghadapi tes yang akan dilaksanakan, sehingga calon peserta tes sangat dianjurkan untuk berlatih mengerjakan soal-soal TPA sebelum melakukan tes yang sesungguhnya.
Berdasarkan kuesioner terhadap 20 responden yang penah melakukan TPA, terdapat 75% responden menyatakan memanfaatkan buku sebagai persiapan diri untuk mengikuti TPA. Namun fasilitas buku terbilang masih menggunakan sistem manual dalam hal perhitungan skor. Tidak adanya batas waktu pengerjaan sehingga kurangnya motivasi terhadap calon peserta tes untuk segera menyelesaikan soal TPA. Serta dengan media buku calon peserta tidak dapat mengetahui track record-nya selama berlatih mengerjakan soal TPA. Sebanyak 55% responden menyatakan sulit untuk menemukan soal-soal TPA dan pembahasannya sebagai latihan, serta 95% responden menyatakan perlunya fasilitas penunjang lain untuk melakukan simulasi TPA agar lebih efektif. Sebanyak 80% responden menyatakan fasilitas pembelajaran online lebih efektif dibandingkan dengan buku, kursus, ataupun CD pembelajaran karena mudah diakses dimana saja.
Mengacu pada hasil kuesioner tersebut dan permasalahan yang telah diuraikan, maka diusulkan untuk membangun aplikasi Tes Potensi Akademik berbasis web sebagai media pembelajaran online, yang diharapkan dapat membantu memfasilitasi calon peserta tes dalam berlatih mengerjakan soal-soal TPA, dapat memfasilitasi calon peserta tes dalam memahami materi yang diujiankan dengan menyediakan pembahasan setiap soal, calon peserta tes dapat melihat langsung skor setelah mengerjakan soal, serta peserta test dapat melihat track record test selama berlatih mengerjakan soal.
